BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi hasil penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SDN Cibogo Kecamatan
Cikeusal pada tanggal 24 Mei 2021 dan pada tanggal 27 Mei 2021, peneliti
memperoleh hasil keterampilan berpikir kritis dengan menerapkan model
Problem Based Learning pada saat proses pembelajaran berlangsung di
kelas V. Hasil penelitian ini didapatkan dari lembar observasi aktivitas
guru dan siswa serta soal test essay tentang materi gaya yang telah
diajarkan. Metode penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan
Kelas atau biasa disingkat dengan (PTK), peneliti menggunakan model
PTK dari Kemmis MC Taggart yang mana terdiri dari Planning (rencana),
Acting (tindakan), Observing (pengamatan), Reflecting (refleksi), dari
keempat tahapan tersebut dilaksanakan dalam Il siklus, yaitu siklus | dan
siklus I1.

Berikut hasil penyajian data yang sudah peneliti dapatkan pada setiap
tahap penelitian yang dilakukan.
1. Pra Siklus

Pada tahap ini peneliti melakukan identifikasi masalah yang
terdapat di kelas IV. Proses identifikasi yang peneliti lakukan yaitu
dengan observasi pada saat proses belajar mengajar berlangsung di
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kelas. Setelah melakukan observasi di kelas IV dan dokumentasi data
pada pra siklus, peneliti memperoleh data bahwa siswa kelas IV di
SDN Cibogo ini masih kurang dalam keterampilan berpikir kritis. Hal
ini disebabkan karena pada saat proses belajar mengajar berlangsung
siswa kurang aktif pada saat pembelajaran berlangsung, siswa tidak
berani mengutarakan pendapatnya dan juga bertanya. Pada saat proses
belajar siswa lebih banyak diam dan hanya memeperhatikan guru pada
saat menerangkan materi. Maka dari itu, siswa kurang memiliki
kesempatan untuk aktif dan terlibat langsung pada saat proses
pembelajaran, dan juga kurang menemukan dan menggali informasi.

Berdasarkan hasi dokumentasi yang peneliti peroleh, masih
banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah kriteria ketuntasan
maksimal (KKM). Berikut ini hasil belajar siswa kelas IV tema 7
subtema 1 materi gaya.

Tabel 4.1

Hasil keterampilan berpikir kritis siswa pada materi gaya Pra

siklus
No. | Nama Siswa KKM | Nilai Keterangan
Adrian Maulana 70 70 Tuntas

Ahmad Dimyati 70 40 Tidak Tuntas
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3. | Ahmad Muhtadi 70 70 Tuntas
4. | Ahmad Nur 70 70 Tuntas
5. | Alia Nursabila 70 70 Tuntas
6. | Andika 70 40 Tidak Tuntas
7. | Aolaul Munajah 70 70 Tuntas
8. | Bayu lrawan 70 30 Tidak Tuntas
9. | Dede Pipit 70 70 Tuntas
10. | Dika Agustina 70 70 Tuntas
11. | Endi 70 20 Tidak Tuntas
12. | Farihatul Ummah 70 70 Tuntas
13. | Halimatus Sa’diah 70 60 Tidak Tuntas
14. | Ika Khosiyah 70 70 Tuntas
15. | llham 70 60 Tidak Tuntas
16. | Imam Rizi Danuri 70 70 Tuntas
17. | Indah Dwi Yanti 70 40 Tidak Tuntas
18. | Intan Aeniyah N 70 70 Tuntas
19. | Karlin Marlina 70 20 Tidak Tuntas
20. | Livia Purnama 70 50 Tidak Tuntas
21. | Martin 70 40 Tidak Tuntas
22. | Mila Sari 70 70 Tuntas
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23. | Muhammad Doni 70 60 Tidak Tuntas
24. | Nova Aura Kasih 70 50 Tidak Tuntas
25. | Rachel Anggraeni 70 60 Tidak Tuntas
26. | Rohyati 70 60 Tidak Tuntas
27. | Silva Silvia 70 50 Tidak Tuntas
28. | Mukhtar 70 70 Tuntas

29. | Nur Azizah 70 70 Tuntas

30. | Siti Maemunah 70 70 Tuntas

Total 1730

Rata-rata 57,6

Jumlah siswa yang tuntas 15

Presentase kelulusan 50 %

Jumlah siswa yang tuntas : 15 orang

Jumlah siswa yang belum tuntas : 15 orang

_¥x _ 1730

Rata-rata nilai siswa =57,6
N 30

Presentase ketuntasan siswa = KS = ST x 100 %

N
1

=12 100% = 50 %

30
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Siklus |

Pada kegiatan siklus I ini peneliti melaksanakan empat tahap yaitu

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

a. Tahap perencanaan

6.

Perencanaan yaitu persiapan keperluan yang akan dibutuhkan
pada saat penelitian. Pada tahap perencanaan ini peneliti
mempersiapkan beberapa hal yaitu :

Menentukan kelas yang akan dilakukan penelitian yaitu kelas IV
Memilih subtema yang akan dipelajari yaitu Keragaman Suku
Bangsa dan Agama di Negeriku (Subtema I), Pembelajaran ke I,
materi pokok tentang Gaya.

Menyusun instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu
instrumen observasi guru, observasi siswa, test soal essay
keterampilan berpikir kritis dan juga RPP.

Membuat lembar kerja kelompok

Mempersiapkan alat yang akan digunakan dalam penelitian yaitu
magnet, paku, jarum pentul, pulpen dan peneiti.

Kemudian konsultasi pada dosen pembimbing.

Tindakan (Tahap perencanaan)

Pada siklus I dilakukan pada tanggal 24 Mei 2021 di kelas 1V,

penelitian ini dilakukan dalam satu kali pertemuan pada jam pertama.
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Adapun kegiatan pembelajaran dibagi menjadi tiga bagian yaitu :
kegiatan awal (pendahuluan), kegiatan inti, dan penutup (kegiatan
akhir).
Tiga tahap diatas sesuai dengan RPP siklus | yang sudah peneliti susun
yaitu :
1) Pendahuluan (kegiatan awal)
Pada kegiatan pendahuluan ini diawali dengan :
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
b. Guru mengajak siswa untuk berdo’a yang dipimpin oleh ketua
kelas.
c. Guru menyapa kondisi kelas dan mengkomunikasikan tentang
kehadiran siswa (absen).
d. Guru memberikan apersepsi  berupa yel-yel untuk
menambahkan semangat belajar siswa.
e. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dipelajari.
f. Guru menyiapkan alat/bahan yang akan digunakan dalam
percobaan.
2) Kegiatan Inti
a. Guru memberikan sekilas materi yang akan di pelajari yaitu

tentang “Gaya” dan mencontohkan aktivitas yang
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berhubungan dengan gaya yang ada disekitar kita. Contohnya

mendorong kursi dan meja.

Siswa mengamati aktivitas yang berhubungan dengan gaya

yang dicontohkan oleh guru.

Guru bertaya kepada siswa mengenai gaya apa Saja yang

pernah dilihat oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari ?

. Siswa diberi waktu oleh guru untuk menjawab.

Setelah Guru menjelaskan materi, Siswa diminta untuk

membuat 3 kelompok bersama temannya.

Guru meminta siswa untuk menyiapkan alat/bahan yang sudah

disediakan oleh guru berupa pulpen, magnet, Peniti, meja,

kursi dan paku.

g. masing-masing kelompok diminta untuk melakukan
percobaan yang sudah diberikan oleh guru.

h. Siswa beserta kelompoknya mendiskusikan tugas yang
telah diberikan oleh guru.

i. Siswa menuliskan hasil diskusi mereka bersama
kelompoknya dikertas yang telah disediakan oleh guru.

J. Siswa diminta untuk mempresentasikan ke depan kelas

tentang apa yang telah dilakukan (perwakilan kelompok).
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k. Guru meminta kelompok lain untuk memberikan
tanggapan terhadap hasil dari kelompok yang sudah
memaparkan.

3) Penutup (Kegiatan Akhir)

a. Guru bertanya apakah pembelajaran hari ini
menyenangkan atau tidak ?

b. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini.

c. Guru memberikan penguat materi ajar dan motivasi

d. Guru bersama-sama dengan siswa membaca do’a penutup

(Kafartul Masjid)

c. Tahap observasi atau pengamatan

1)

Pada tahap ini hasil observasi siswa dan guru pada siklus | dapat
dideskripsikan sebagai berikut :
Observasi aktivitas guru pada saat proses pembelajaran

Pengamatan yang dilaksanakan pada penelitian ini yaitu kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan oleh guru (peneliti) sebagai pendidik
dalam proses pembelajaran, dengan menggunakan instrumen lembar
observasi. Guru wali kelas IV yaitu Nuri Sulesmi S.Pd sebagai
pengamat aktivitas yang dilakukan oleh pendidik (peneliti). Berikut ini

tabel hasil observasi guru yang diperoleh yakni :
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Tabel 4.2

Lembar observasi guru dalam mengelola pembelajaran siklus |

Kegiatan Aktivitas Guru Skor

1 2

w
SN

Tahap | Mengucapkan salam

Awal Memimpin do’a sebelum belajar

SNENEN

Mengabsen siswa
Mengulas pembelajaran sebelumnya
Memberikan motivasi

SNENRN

Memberi apersepsi berupa yelyel

kepada siswa

7. Guru menggali pengetahuan awal v
siswa dengan pertanyaan yang
dikaitkan dengan topik

8. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

Tahap Il | 1. Guru memberi penjelasan tentang v

Inti materi Gaya

2. Memberikan pertanyaan kepada v
siswa mengenai gaya apa saja yang
pernah dilihat oleh siswa dalam
kehidupan sehari-hari

3. Guru berupaya memancing siswa v
agar terlibat aktif dalam

pembelajaran v
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4. Pembentukan  kelompok  belajar

siswa secara merata baik secara v
kemampuan maupun jenis kelamin. v

5. Setiap kelompok diberikan tugas

6. Guru membimbing siswa
mengerjakan LKK (Lembar Kerja v

Kelompok) dalam mengerjakan soal
7. Inisiatif guru dalam menggunakan

media atau sumber belajar

Tahap Il | 1. Melaksanakan evaluasi
Akhir 2. Melakukan refleksi akhir
pembelajaran

ANENIRN

3. Guru menggunakan bahasa yang v
baik v

4. Guru bersikap tegas dan jelas

5. Menutup pelajaran dengan membaca

do’a

Jumlah 52

Nilai rata-rata 65 %

Kategori Cukup

Sumber, Hasil analisis di SDN Cibogo, 24 Mei 2021
Pada tabel 4.2 yang telah dipaparkan di atas, aspek yang diamati
memperoleh nilai yang berbeda-beda. Hasil presentasi nilai yang
didapatkan berjumlah 65% dan masuk dalam kategori cukup. Masih ada

beberapa aspek yang mendapat nilai 2 dan perlu perbaikan yakni pada saat
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proses belajar berlangsung guru tidak mengulas materi yang sebelumnya
diajarkan, kurang memberi motivasi kepada siswanya, kurang memberi
arahan sehingga siswa sulit untuk dikondisikan, dan juga guru kurang
membimbing siswanya dalam mengerjakan lembar kerja yang telah
dilakukan sehingga masih banyak siswa yang kesulitan pada saat
mengerjakan.
2) Observasi aktivitas siswa pada saat pembelajaran

Observasi terhadap siswa ini dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi yang dilakukan oleh peneliti sendiri. Analisis yang dilakukan
untuk mengamati aktivitas pada saat pembelajaran ini sangat penting
karena dapat menentukan keefektifan suatu pembelajaran. Adapun tabel
hasil observasi aktivitas siswa pada saat pembelajaran yaitu sebagai
berikut :

Tabel 4.3

Lembar observasi aktivitas siswa pada saat pembelajaran siklus 1

No. Skor
Aspek yang diamati

Pembukaan
1. | Masuk kelas tepat waktu v
2. | Murid membuka pelajaran dengan v

menjawab salam dari guru
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Guru mempersilahkan kepada ketua
kelas untuk memimpin berdo’a
sebelum pembelajaran

Siswa mendengarkan guru yang
sedang mengabsen

Kegiatan Inti

Siswa mengamati aktivitas yang
berhubungan dengan gaya yang
dicontohkan oleh guru

Siswa mendengarkan penjelasan dari
guru

Siswa memahami penyampaian
materi dari guru

Siswa mampu menyiapkan alat dan
bahan yan sudah disediakan oleh guru
berupa pulpen, peniti, meja, kursi dan
paku

Kemampuan siswa dalam bekerja
sama dengan teman satu kelompoknya
siswa mampu bertanggung jawab
dalam kegiatan diskusi kelompok
Siswa bersikap disiplin selama proses
pembelajaran

Keaktifan siswa dalam proses diskusi
kelompok

Siswa mampu menuliskan hasil

diskusi mereka bersama kelompoknya
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10.

11

dikertas yang telah disediakan oleh
guru

Kemampuan siswa dalam
mempresentasikan percobaan tentang
gaya yang telah dilakukan

Siswa memanfaatkan media atau alat

pembelajaran secara efektif

Penutupan

Siswa menyimpulkan pelajaran yang
diterimanya.

Siswa melaksanakan tes tulis essay
yang diberikan guru.

Kemampuan siswa mendengarkan
pesan moral

Kemampuan siswa membaca do’a
bersaa penutup pelajaran.
Kemampuan siswa menjawab salam

dari guru.

Jumlah

53

Nilai Rata-rata

66,25%

Kategori

Baik

Sumber, Hasil analisis di SDN Cibogo, 24 Mei 2021

Pada tabel 4.3 yang telah dipaparkan di atas, hasil presentase yang

didapatkan yaitu 66,25% termasuk kedalam kategori baik. Namun, ada

beberapa aspek yang mendapatkan nilai atau skor 2, hal ini
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dikarenakan siswa kurang kondusif pada saat proses belajar, masih
banyak siswa yang bercanda kurang memperhatikan guru pada saat
pembelajaran berlangsung, dan siswa kurang memahami materi yang
disampaikan oleh guru, sehingga ada beberapa siswa yang belum bisa
menyimpulkan materi yang telah diperlajari.
Hasil tes keterampilan berpikir kritis

Sesudah guru (peneliti) melakukan proses pembelajaran dengan
menggunakan model Problem Based Learning ini, kemudian pada
akhir pembelajaran guru (peneliti) memberikan tes soal materi gaya
berupa essay berjumlah 5 soal. Hal ini bertujuan untuk menilai atau
mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa dengan menggunakan
model Problem Based Learning ini . agar dapat mengetahui secara
jelas tentang hasil keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada
tabel 4.4 dibawah ini :

Tabel 4.4

Hasil keterampilan berpikir kritis siswa pada materi gaya siklus 1

No. | Nama Siswa KKM | Nilai Keterangan

1. Adrian Maulana 70 70 Tuntas

2. | Ahmad Dimyati 70 40 Tidak Tuntas

3. Ahmad Muhtadi 70 70 Tuntas
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4. | Ahmad Nur 70 80 Tuntas
5. | Alia Nursabila 70 80 Tuntas
6. | Andika 70 40 Tidak Tuntas
7. | Aolaul Munajah 70 80 Tuntas
8. | Bayu lrawan 70 30 Tidak Tuntas
9. | Dede Pipit 70 80 Tuntas
10. | Dika Agustina 70 70 Tuntas
11. | Endi 70 20 Tidak Tuntas
12. | Farihatul Ummah 70 80 Tuntas
13. | Halimatus Sa’diah 70 70 Tuntas
14. | Ika Khosiyah 70 80 Tuntas
15. | Ilham 70 70 Tuntas
16. | Imam Rizi Danuri 70 70 Tuntas
17. | Indah Dwi Yanti 70 40 Tidak Tuntas
18. | Intan Aeniyah N 70 80 Tuntas
19. | Karlin Marlina 70 20 Tidak Tuntas
20. | Livia Purnama 70 50 Tidak Tuntas
21. | Martin 70 40 Tidak Tuntas
22. | Mila Sari 70 80 Tuntas
23. | Muhammad Doni 70 60 Tidak Tuntas
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24. | Nova Aura Kasih 70 50 Tidak Tuntas
25. | Rachel Anggraeni 70 60 Tidak Tuntas
26. | Rohyati 70 60 Tidak Tuntas
27. | Silva Silvia 70 60 Tidak Tuntas
28. | Mukhtar 70 70 Tuntas

29. | Nur Azizah 70 80 Tuntas

30. | Siti Maemunah 70 70 Tuntas

Total 1. 850

Rata-rata 61.66

Jumlah siswa yang tuntas 17

Presentase kelulusan 56.66%

Jumlah siswa yang tuntas : 17

Jumlah siswa yang belum tuntas : 13

Rata-rata nilai siswa

1550 - 61.66
30

Presentase ketuntasan siswa = KS = ST x 100 %

N

= =2 100% = 56.66 % (Cukup)

Berdasarkan tabel 4.4 hasil keterampilan berpikir kritis setelah

diterapkannya model Problem Based Learning siklus I ini menunjukan

nilai rata-rata yang didapatkan siswa sebesar 61.66 dan presentase nya
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yaitu 56.66 % (Cukup). Pada tahap ini jumlah siswa yang tuntas
sebesar 17 orang, dan jumlah siswa yang belum tuntas sebanyak 13
orang. Masih ada beberapa siswa yang mendapat nilai 20. Maka dari
itu dapat disimpulkan bahwasanya presentase kelulusan siswa kelas IV
masih belum mencapai kriteria atau indikator kinerja yang telah
ditentukan sebelumnya yaitu > 70. Maka perlu adanya perbaikan pada
siklus berikutnya.
Siklus I

Pada kegiatan siklus 11 ini dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2021,
tujuannya yaitu untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang
terdapat pada siklus I. Maka dari itu pelaksanaan siklus Il peneliti
susun berdasarkan gambaran dari siklus pertama. Berikut ini tahap
pelaksanaan pada siklus II.
a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti menyusun rencana pembelajaran

berdasarkan gambaran dari siklus pertama. Ada beberapa

perbaikan yang dilaksanakan pada siklus ke Il ini diantaranya yaitu

1. Guru berusaha untuk menarik perhatian siswanya dengan
melakukan jargon atau yel-yel tepuk semangat sebelum

dilaksanakannya pembelajaran.



80

2. Guru (peneliti) berusaha untuk mengatur kondisi kelas, agar
anak murid kondusif pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

3. Guru juga memberi kesempatan kepada siswanya untuk
bertanya dan menjawab pertanyaan dari temannya.

4. Guru lebih membimbing siswanya pada saat kerja kelompok
maupun individu, hal ini bertujuan untuk memudahkan siswa
apabila mengalami kesusahan dalam proses pengerjaannya.

5. Guru memaksimalkan waktu pada saat pengerjaan tugas
kelompok ataupun pada saat mengerjakan tes soal essay agar
siswanya tidak terburu-buru pada saat mengisi.

. Tindakan (tahap perencanaan)

Proses kegiatan siklus Il ini dilakukan pada tanggal 27 Mei 2021

dengan alokasi waktu 2x 35 menit. Objek penelitiannya yaitu siswa

kelas IV SDN Cibogo yang berjumlah 30 orang. Pada penelitian
ini guru berperan sebagai observer pada saat pembelajaran
berlangsung sedangkan peneliti berperan sebagai guru yang
membimbing pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Kegiatan pada tahap perencanaan ini terdiri dari tiga bagian yakni

1. Pendahuluan
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Kegiatan pendahuluan ini dimulai dengan menyiapkan
siswanya untuk duduk rapih dan tertib serta tenang dalam
mengikuti proses pembelajaran yang akan dilakukan. Pada saat
siswa sudah kondusif guru memulai dengan mengucapkan
salam terlebih dahulu dan menanyakan kabar. Setelah itu
dilanjut dengan menyuruh ketua kelas untuk memimpin do’a
sebelum belajar. Setelah selesai berdo’a guru mengajak
siswanya untuk melakukan jargon atau tepuk semangat yang
tidak dilakukan di siklus I, hal ini bertujuan agar siswanya lebih
semangat dan antusias dalam belajar.

Selanjutnya guru melakukan apersepsi dengan mengulang
materi tentang gaya yang sebelumnya telah diajarkan pada
siklus | sehingga siswanya ingat kembali dengan materi yang
dipelajari.

Kegiatan inti

Pada kegiatan inti ini guru melakukan pembelajaran dengan
menerapkan sintaks model Problem Based Learning yakni :
orientasi siswa terhadap masalah, organisasi peserta didik,
membimbing  penyelidikan individu dan  kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil, dan menganalisis

proses pemecahan masalah.
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3. Penutup (Kegiatan akhir)

Pada kegiatan akhir ini guru membimbing siswa untuk
mengevaluasi proses pembelajaran yang telah dilakukan
seperti  menanyakan apakah pembelajaran hari ini
menyenangkan ?, guru juga meminta siswa nya untuk
melakukan refleksi dengan menyimpulkan materi yang telah
dipelajari hal ini berguna bertujuan untuk memberi penguatan
terhadap materi yang telah dipelajari dan melihat apakah
siswanya sudah paham atau belum.

Setelah itu seperti biasa guru memberikan soal tes essay kepada
siswa untuk mengetahui apakah keterampilan berpikir kritisnya

sudah meningkat atau belum.

c. Tahap observasi atau pengamatan
pada tahap ini selain guru kelas sebagai observer yang dilakukan
oleh guru (peneliti), peneliti yang berperan jadi guru pada saat
proses pembelajaran berlangsung juga mengamati aktivitas siswa.
Observasi atau pengamatan yang dilakukan sebagai berikut :

1) Observasi aktivitas guru pada saat proses pembelajaran

Tabel 4.5

Lembar observasi guru dalam mengelola pembelajaran siklus Il
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Kegiatan

Aktivitas Guru

Skor

Tahap |

Awal

o g w b PF

Mengucapkan salam

Memimpin do’a sebelum belajar
Mengabsen siswa

Mengulas pembelajaran sebelumnya
Memberikan motivasi

Memberi apersepsi berupa yel-yel
kepada siswa

Guru menggali pengetahuan awal
siswa dengan pertanyaan yang

dikaitkan dengan topik

. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

ANANIN

AN

Tahap Il

Inti

Guru memberi penjelasan tentang
materi Gaya

Memberikan pertanyaan kepada
siswa mengenai gaya apa saja yang
pernah dilihat oleh siswa dalam
kehidupan sehari-hari

Guru berupaya memancing siswa
agar terlibat aktif dalam
pembelajaran

Pembentukan kelompok belajar
siswa secara merata baik secara
kemampuan maupun jenis kelamin.

Setiap kelompok diberikan tugas
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6. Guru membimbing siswa
mengerjakan LKK (Lembar Kerja
Kelompok) dalam mengerjakan
soal

7. Inisiatif guru dalam menggunakan

media atau sumber belajar

Tahap 111
Akhir

1. Melaksanakan evaluasi

2. Melakukan refleksi akhir
pembelajaran

3. Guru menggunakan bahasa yang
baik

4. Guru bersikap tegas dan jelas

5. Menutup pelajaran dengan membaca
do’a

ANERNIN

Jumlah

62

Nilai rata-rata

77,5 %

Kategori

Baik

Sumber, Hasil analisis di SDN Cibogo, 27 Mei 2021

Pada tabel di atas peneliti yang bertugas menjadi guru telah

melakukan proses pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dirancang.

Pada tabel di atas terdapat banyak kegiatan yang mendapat skor 3 (Baik),

peneliti (guru) pada siklus ke Il ini mendapat skor 62 yang apabila

dihitung dengan rumus rata-rata mendapat skor 77,5% yang masuk dalam

kategori (Baik). Pada siklus ke Il ini nilai yang diperoleh telah mengalami

peningkatan yang awalnya 65% menjadi 77,5% dan dinyatakan berhasil
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dalam melakukan proses pembelajaran dengan menerapkan model
Problem Based Learning.
2) Observasi aktivitas siswa pada saat pembelajaran
Tabel 4.6

Lembar observasi aktivitas siswa pada saat pembelajaran siklus 11

Skor
No. Aspek yang diamati
beyand 1 2 3 4
Pembukaan
1. | Masuk kelas tepat waktu v
2. | Murid membuka pelajaran dengan v

menjawab salam dari guru

Guru mempersilahkan kepada ketua
kelas untuk memimpin berdo’a v
sebelum pembelajaran
Siswa mendengarkan guru yang v
sedang mengabsen

Kegiatan Inti
Siswa mengamati aktivitas yang v
berhubungan dengan gaya yang
dicontohkan oleh guru v
Siswa mendengarkan penjelasan dari
guru

Siswa memahami penyampaian v

materi dari guru
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10.

11.

Siswa mampu menyiapkan alat dan
bahan yang sudah disediakan oleh
guru berupa pulpen,peniti, meja, kursi
dan paku

Kemampuan siswa dalam bekerja
sama dengan teman satu
kelompoknya

Siswa mampu bertanggung jawab
dalam kegiatan diskusi kelompok
Siswa bersikap disiplin selama proses
pembelajaran

Keaktifan siswa dalam proses diskusi
kelompok

siswa mampu menuliskan hasil
diskusi mereka bersama
kelompoknya dikertas yang telah
disediakan oleh guru

kemampuan siswa dalam
mempresentasikan percobaan tentang
gaya yang telah dilakukan

Siswa memanfaatkan media atau alat

pembelajaran secara efektif

Penutupan

Siswa menyimpulkan pelajaran yang
diterimanya.

Siswa melaksanakan tes tulis essay

yang diberikan guru.
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Kemampuan siswa mendengarkan
pesan moral

Kemampuan siswa membaca do’a
bersaa penutup pelajaran.

Kemampuan siswa menjawab salam

dari guru.

Jumlah 60
Nilai Rata-rata 75%
Kategori Baik

Sumber, Hasil analisis di SDN Cibogo, 27 Mei 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwasanya ada yang

mendapat skor 3 dan 4 akan tetapi ada juga indikator yang mendapat skor

2 hal ini dikarenakan siswanya masih ada yang bercanda pada saat proses

pembelajaran berlangsung dan kurangnya kedisiplinan siswa sehingga

mengakibatkan kurangnya konsentrasi siswa pada saat belajar. Hasil

observasi siswa pada tahap ke Il ini mendapat skor 60 yang mana jika di

hitung dengan rumus rata-rata memperoleh nilai 75% yang masuk dalam

kategori (Baik). Pada kegiatan siswa ini berhasil karena telah mencapai

kkm yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu sebesar > 70.

3) Hasil tes keterampilan berpikir kritis

Hasil keterampilan berpikir kritis siswa pada materi gaya

siklus 1.
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Tabel 4.7

No. | Nama Siswa KKM | Nilai Keterangan
1. | Adrian Maulana 70 90 Tuntas

2. | Ahmad Dimyati 70 70 Tuntas

3. | Ahmad Muhtadi 70 70 Tuntas

4. | Ahmad Nur 70 70 Tuntas

5. | Alia Nursabila 70 100 Tuntas

6. | Andika 70 60 Tidak Tuntas
7. | Aolaul Munajah 70 80 Tuntas

8. | Bayu lrawan 70 50 Tidak Tuntas
9. | Dede Pipit 70 80 Tuntas

10. | Dika Agustina 70 80 Tuntas

11. | Endi 70 60 Tidak Tuntas
12. | Farihatul Ummah 70 80 Tuntas

13. | Halimatus Sa’diah 70 70 Tuntas

14. | Ika Khosiyah 70 90 Tuntas

15. | llham 70 80 Tuntas

16. | Imam Rizi Danuri 70 80 Tuntas




89

17. | Indah Dwi Yanti 70 60 Tidak Tuntas
18. | Intan Aeniyah N 70 70 Tuntas
19. | Karlin Marlina 70 60 Tidak Tuntas
20. | Livia Purnama 70 80 Tuntas
21. | Martin 70 50 Tidak Tuntas
22. | Mila Sari 70 90 Tuntas
23. | Muhammad Doni 70 60 Tidak Tuntas
24. | Nova Aura Kasih 70 80 Tuntas
25. | Rachel Anggraeni 70 70 Tuntas
26. | Rohyati 70 70 Tuntas
27. | Silva Silvia 70 70 Tuntas
28. | Mukhtar 70 100 Tuntas
29. | Nur Azizah 70 80 Tuntas
30. | Siti Maemunah 70 80 Tuntas
Total 2.230
Rata-rata 74,33
Jumlah siswa yang tuntas 23
Presentase kelulusan 76,66 %
Jumlah siswa yang tuntas : 23

Jumlah siswa yang belum tuntas : 7
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=2X 2230 - 7433
N

Rata-rata nilai siswa oln
Presentase ketuntasan siswa = KS = ST x 100 %

N
=2 100% = 76,66 % (Baik)
Pada tabel hasil keterampilan berpikir kritis siswa di atas diperoleh
nilai rata-rata siswa sebesar 74,33 (Baik) dan prsentase ketuntasan siswa
nya sebesar 76,66%. Setelah peneliti menerapkan model Problem Based
Learning pada proses pembelajaran dan juga melakukan perbaikan
berdasarkan hasil dari siklus I, ada 23 siswa yang tuntas dan 7 siswa dari
30 siswa yang belum tuntas, atau mendapat nilai > 70 pada siklus ke II
ini. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus Il ini dapat kita
simpulkan bahwasanya telah mencapai indikator kinerja yang sudah
ditetapkan.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada saat penelitian dengan
menerapkan model Problem Based Learning dapat membuat siswa lebih
aktif dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan
oleh bagaimana guru dapat menerapkan model pembelajaran yang tepat
dan menyediakan media atau alat dan bahan yang dapat menarik perhatian
siswa dan sesuai dengan materi yang diajarkan, sehingga siswa tersebut

semangat dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Keberhasilan
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(keterampilan berpikir kritis) dalam pembelajaran dapat dilihat melalui tes
akhir berupa soal essay yang berjumlah 5 yang diberikan setelah
pembelajaran berlangsung. Adapun pembahasan penelitian yang dilakukan
baik data aktivitas guru, aktivitas siswa, dan peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa dengan menggunakan model Problem Based Learning
dapat dilihat pada pembahasan berikut ini :
1. Observasi aktivitas guru
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus | dan Il menunjukan
bahwasanya aktivitas guru pada saat proses pembelajaran dengan
menerapkan model Problem Based Learning mengalami peningkatan
sebesar 12,5 dari hasil siklus | sebesar 65 menjadi 77,5 pada siklus ke
Il. Untuk aktivitas guru pada saat proses pembelajaran pada setiap
tahap atau siklus dapat dilihat melalui diagram di bawah ini :

Observasi Aktivitas
Guru

75
70
65
:
55
SIKLUS | SIKLUS 1I

Gambar 4.1 Diagram Hasil Observasi aktivitas guru

Berdasarkan gambar 4.1dapat dilihat bahwa observasi aktivitas

yang dilakukan oleh guru pada siklus I mendapat hasil 65, hal ini
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menunjukan bahwasanya penerapan model PBL ini belum maksimal,
dikarenakan masih adanya beberapa kekurangan yang harus
diperbaiki, seperti kemampuan guru dalam mengulas pembelajaran
sebelumnya, kurang memberi motivasi atau kurang memberi semangat
kepada siswanya, dan juga kemampuan guru dalam mengkondisikan
siswa sehingga pada siklus I ini banyak siswanya yang masih kurang
kondusif pada saat proses belajar berlangsung. Maka dari itu agar dapat
mencapai hasil yang baik maka guru harus mampu meningkatkan
aktivitas dalam mengajar. Sehingga nilai untuk aktivitas yang
dilakukan oleh guru pada siklus I ini masih belum maksimal dan perlu
dilakukannya perbaikan di siklus berikutnya.

Setelah melakukan refleksi di siklus ke 1 ini, peneliti melakukan
perbaikan untuk diterapkan pada siklus ke 1l dengan berusaha
mengulang kembali materi yang telah diajarkan, memberikan jargon
berupa tepuk semangat sebelum pembelajaran dimulai, membimbing
siswa dalam kerja kelompok maupun individu, dan mengamati siswa
secara bergiliran saat mengerjakan tugas. Oleh karena itu, aktivitas
guru dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model Problem
Based Learning di siklus ke Il ini telah mencapai kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya atau telah berhasil dan memperoleh nilai

sebesar 77.5. Hal ini dikarenakan setiap tahapan yang dilakukan pada
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saat pembelajaran telah terlaksana dengan baik dan sesuai dengan RPP
yang sudah dirancang, dan adanya media atau alat dan bahan yang
sesuai dengan materi yang diajarkan. Hal ini senada dengan Usman
dalam (Kolin) bahwasanya guru sebagai fasilisator hendaknya mampu
mengusahakan sumber belajar yang mampu menunjang pencapaian
serta proses belajar mengajar, baik berupa buku teks, nara sumber,
majalah dan surat kabar.! Maka dari itu, dengan adanya sumber belajar
yang menunjang pembelajaran maka akan dapat membantu pemaham
siswa terhadap materi yang diajarkan.
2. Observasi aktivitas siswa
Berdasarkan hasil dari aktivitas siswa pada saat berlangsung nya
proses pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based
Learning pada siklus I dan siklus Il mengalami peningkatan sebesar
8,75. Maka dari itu hal ini berarti pembelajaran dengan menerapkan
model Problem Based Learning dapat menjadikan siswa aktif pada
saat pembelajaran. Siswa yang aktif pada saat proses pembelajaran
ini dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya. Hal ini
senada dengan pendapat Winkel dalam Nafiah menyatakan bahwa

belajar yaitu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam

! Regina Oli Ina Kolin and Dasa Ismaimuza, “PENERAPAN PENDEKATAN
KETERAMPILAN PROSES UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
KELAS VIII PADA MATERI LUAS PERMUKAAN DAN VOLUME BALOK DI MTs.
ALKHAIRAAT TONDO,” n.d., 163.
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interaksi aktif di lingkungan, dan menghasilkan beberapa perubahan
dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan serta nilai sikap.?
Maka dari itu, untuk hasil aktivitas siswa pada proses pembelajaran

siklus I dan Il dapat dilihat melalui grafik berikut ini :

Observasi Aktivitas
Siswa

80

75
70
.
60
SIKLUS | SIKLUS Il

Gambar 4.2 diagram hasil Observasi aktivitas siswa .

Berdasarkan gambar 4.2 di atas, hasil yang peneliti peroleh pada
siklus I, dapat dilihat bahwasanya penerapan model Problem Based
Learning ini masih belum maksimal. Hal ini disebabkan oleh siswa
yang kurang aktif dalam mengeluarkan pendapatnya mengenai solusi
dari permasalahan yang sedang diamati, siswa kurang
memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan materi, siswa kurang
disiplin pada saat proses pembelajaran berlangsung. Maka dari itu,

nilai yang diperoleh siswa pada siklus I ini masih belum mencapai

2 Yunin Nurun Nafiah and Wardan Suyanto, “Penerapan Model Problem-Based
Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal
Pendidikan Vokasi 4, no. 1 (February 1, 2014): 128, https://doi.org/10.21831/jpv.v4i1.2540.
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target yang telah ditetapkan. Setelah dilakukan refleksi pada siklus I,
peneliti (guru) mencoba untuk melakukan perbaikan pada siklus I,
pada siklus ke 11 ini sudah memasuki kategori baik dengan nilai rata-
rata sebesar 75%. Hal ini karena sudah banyak siswa yang terlibat
aktif pada saat proses pembelajaran, sudah berani mengemukakan
pendapatnya serta kondusif pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

Senada dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Vivin Nurul
Agustin di SD Negeri 01 Wanarejan Pemalang dalam jurnalnya
Peningkatan aktivitas dan hasil Belajar Siswa Melalui Model
Problem Based Learning bahwasanya pada siklus | dan I
menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa, aktivitas belajar
siswa dan juga aktivitas guru dalam mengajar mata pelajaran
Matematika materi penjumlahan dan pengurangan dengan
menerapkan model PBL, skor yang diperoleh pada aktivitas siswa
dapat dilihat dari kehadiran siswa siklus | sebesar 97,39% dan tetap
pada siklus ke 11 sebesar 97,39%. Kemudian keterlibatan siswa pada
saat proses pembelajaran pada siklus | sebesar 66,28% dan
meningkat pada siklus 11 sebesar 76,50%. Peningkatan aktivitas guru
dalam menerapkan model PBL pada pembelajaran Matematika

materi pecahan mengalami peningkatan dari siklus | sebesar 82,25
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dan siklus 1l sebesar 93,58 karena kemampuan guru dalam
merancang RPP dan juga melaksanakan pembelajaran.® selain itu
penelitian yang telah dilakukan oleh Elda Lestari Baksir dalam
jurnalnya Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Serta
Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui Model Problem Based
Learning Pada Konsep Cahaya Di Kelas VIILE SMPN 6 Kota
Bengkulu, menyatakan bahwasanya penerapan model PBL dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, dapat dilihat dari meningkatnya
aktivitas siswa pada tiap siklusnya. Siklus | nilai rata-rata yang
diperoleh aktivitas belajar siswa sebesar 31,5 (Cukup), dan
meningkat pada siklus Il nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 34
(Cukup), dan pada siklus ke Il nilai rata-rata aktivitas siswa sebesar
38 (baik), kemudian mengalami peningkatan lagi di siklus IV sebesar
40 (Baik).*
3. Hasil keterampilan berpikir Kkritis siswa

Berpikir kritis yaitu kemampuan dalam memecahkan masalah

kehidupan dengan berpikir serius, aktif serta teliti dalam

menganalisis segala informasi yang diterima dengan memberi alasan

3 Vivin Nurul Agustin, “PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR
SISWA MELALUI MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL),” 2013, 9.

4 Elda Lestari Baksir, “PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR
SISWA SERTA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MELALUlI MODEL
PROBLEM BASED LEARNING PADA KONSEP CAHAYA DI KELAS VIII.LE SMPN 6
KOTA BENGKULU” 1, no. 1 (2017): 9.
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yang masuk akal. Keterampilan berpikir kritis ini juga berdampak
kepada hasil belajar siswa karena hasil belajar yaitu suatu pernyataan
yang khusus yang diwujudkan melalui bentuk tulisan dalam
menyatakan prilaku dan penampilan untuk gambaran hasil belajar
yang diharapkan.®

Hal ini senada dengan pendapat Angelo dan Cross mengatakan
bahwa berpikir kritis merupakan kegiatan tingkat tinggi yang
mencakup  kegiatan  menganalisis, mesintesis,  mengenali
permasalahan dan memecahkan masalah, menyimpulkan serta
mengevaluasi.®

Pada tahap keterampilan berpikir kritis siswa peneliti peroleh
berdasarkan hasil dari tes tulis berupa uraian yang digunakan dalam
penelitian ini setelah diterapkannya model Problem Based Learning
pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Pada tahap pra siklus peneliti dapatkan melalui dokumentasi dari
wali kelas 1V yaitu ibu Nuri Sulesmi S.Pd. pada tahap pra siklus ini

diperoleh kesimpulan bahwasanya pemahaman pada materi gaya

> Dianita Eka Prasasti, Henny Dewi Koeswanti, and Sri Giarti, “PENINGKATAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA
MELALUI MODEL DISCOVERY LEARNING DI KELAS IV SD,” Jurnal Basicedu 3, no.
1 (April 29, 2019): 175, https://doi.org/10.31004/basicedu.v3il.98.

& Fajrianthi Fajrianthi, Wiwin Hendriani, and Berlian Gressy Septarini,
“PENGEMBANGAN TES BERPIKIR KRITIS DENGAN PENDEKATAN ITEM
RESPONSE THEORY,” Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 20, no. 1 (June 21,
2016): 46, https://doi.org/10.21831/pep.v20i1.6304.
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yang sudah diajarkan kurang. Hal ini terbukti dari hasil pra siklus
menunjukan bahwasanya siswa yang tuntas berjumlah 15 orang
dengan rata-rata nilai 57,5 dan presentase sebesar 50%.

Maka dari itu, diadakannya penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan  keterampilan  berpikir  kritis siswa, dengan
menerapkan model Problem Based Learning pada mata pelajaran
IPA materi gaya. Setelah melaui tahap perencanaan dan konsultasi
pada dosen pembimbing serta guru wali kelas 1V, peneliti melakukan
siklus I. Pada siklus | dapat dilihat pada tabel 4.4 yang mana pada
siklus | diperoleh nilai rata-rata sebesar 61.66 dan presentase
kelulusan sebesar 56,66%. Pada siklus I ini masih ada 13 siswa yang
belum tuntas. Hal ini disebabkan karena guru (peneliti) kurang
memberi kesempatan kepada siswanya untuk melakukan percobaan
langsung serta berinteraksi langsung pada saat melakukan percobaan
dan menemukan solusi, dan pada proses pembelajaran berlangsung
siswa kurang memperhatikan guru saat menerangkan materi sehingga
ketika guru memberikan soal test pada materi yang telah diajarkan
berbentuk essay siswa mengalami kesulitan dalam mengisinya. Oleh
karena itu, guru melakukan refleksi pada siklus I dan melakukan
perbaikan pada siklus selanjutnya yaitu siklus ke 11. Pada siklus ke 11

ini guru melakukan perbaikan dengan memaksimalkan pembelajaran,
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serta memberi kesempatan kepada siswa dalam melakukan
percobaan, menemukan solusi, serta mengeluarkan pendapatnya dan
juga guru memberi soal essay yang berbeda dengan siklus
sebelumnya akan tetapi jenis soal yang diberikan tetap sama mengacu
pada kelima indikator keterampilan berpikir kritis, hal ini dilakukan
untuk mengetahui meningkat atau tidaknya kemampuan berpikir
Kritis siswa serta mngukur pemahaman siswa tentang materi yang
telah diajarkan.

Pada siklus ke Il ini terjadi peningkatan pada nilai siswa, karena
pada siklus ke Il ini siswa terlibat aktif pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Maka dari itu, pada siklus ke Il nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 74,33 dan nilai presentase siswa sebesar 76,66%.
Pada siklus ke I1 ini siswa yang nilainya telah mencapai kkm yaitu >
70 sebanyak 23 orang.

Berikut ini gambar grafik peningkatan presentase kelulusan siswa.
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Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa

80
70
60
50
40
30
20
10

PRASIKLUS  SIKLUS | SIKLUS Il

Senada dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Arief Juang
Nugraha dkk, dalam jurnalnya Analisis Kemampuan Berpikir Kritis
Ditinjau Dari Keterampilan Proses Sains dam Motivasi Belajar
Melalui Model PBL, dapat disimpulkan bahwasanya terjadi
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD setelah
melakukan pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based
Learning dengan Outdor Learning, dapat dilihat dari hasil yang telah
diperoleh dari penelitian ini nilai rata-rata preetest dan post test siswa
pada kelas eksperimen vyaitu 47,66 dan 70,66. Peningkatan

kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini dihitung dengan uji t
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dua sampel berpasangan dan juga dengan uji gain.” Merry Fransiska
Simanjuntak dkk, telah melakukan penelitian dengan judul
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Kemampuan
Memecahkan Masalah Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis
Masalah (Improving Students Critical Thingking Skills And Problem
Solving Abilities Through Problem Based Learning), dalam
penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil bahwasanya
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dapat
membantu meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis siswa hal ini
dapat dilihat dari nilai yang diperoleh pada siklus I yaitu sebesar 4%
meningkat menjadi 33% atau menjadi 29% kategori baik pada siklus
| sebesar 17% meningkat menjadi 37,5% atau sebesar 20,5%. 8
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwasanya
dengan menerapkan Model Problem Based Learning pada

pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

" Arief Juang Nugraha, Hardi Suyitno, and Endang Susilaningsih, “Analisis
Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau dari Keterampilan Proses Sains dan Motivasi Belajar
melalui Model PBL,” 2017, 9.

8 Mery Fransiska Simanjuntak and Niko Sudibjo, “MENINGKATKAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN KEMAMPUAN MEMECAHKAN
MASALAH SISWA MELALUI PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH
[IMPROVING STUDENTS’ CRITICAL THINKING SKILLS AND PROBLEM SOLVING
ABILITIES THROUGH PROBLEM-BASED LEARNING],” JOHME: Journal of Holistic
Mathematics Education 2, no. 2 (June 29, 2019): 108,
https://doi.org/10.19166/johme.v2i2.1331.
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Rekapitulasi Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Kelas IV Pada Mata Pelajaran Ipa Materi Gaya Dengan

Menggunakan Model Problem Based Learning.

Pra siklus

Siklus |

Siklus 11

50 %

56,66 %

76,66 %




